
  

 

 

 

ABSTRAK 

Delia Lailatul Aeni. 2025. Aktivitas dan Kondisi Sosial Ekonomi Peternak 

Sapi Perah di Desa Guranteng Kecamatan Pagerageung Kabupaten 

Tasikmalaya. Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Siliwangi. Tasikmalaya.  

Peternakan sapi perah merupakan usaha yang dilakukan dalam 

membudidayakan ternak sapi perah yang bertujuan untuk menghasilkan susu sapi. 

Pelaku dalam peternakan sapi perah disebut dengan peternak. Penelitian ini 

dilatarbelakangi karena di Desa Guranteng terdapat penurunan populasi ternak 

sapi perah, padahal Desa Guranteng merupakan sentra sapi perah terbesar di 

Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

peternak sapi perah di Desa Guranteng Kecamatan Pagerageung Kabupaten 

Tasikmalaya dan kondisi sosial ekonomi peternak sapi perah di Desa Guranteng 

Kecamatan Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel pada penelitian 

ini berjumlah 34 orang yang terdiri dari Kepala Desa Guranteng, ketua koperasi, 

dan peternak sapi perah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dan simple random sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah studi pustaka, observasi, wawancara, kuesioner, dan studi 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis kuantitatif 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas peternak sapi perah di 

Desa Guranteng Kecamatan Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya dimulai dari 

pemberian pakan, pemerahan susu sapi, perawatan ternak, serta pemasaran. 

Kemudian kondisi sosial ekonomi peternak sapi perah dapat dilihat berdasarkan 

kepemilikan aset, tingkat pendidikan, jumlah pendapatan, dan jumlah tanggungan 

keluarga. Hal yang menjadi penyebab penurunan jumlah populasi ternak sapi 

perah di Desa Guranteng adalah kurangnya minat generasi muda dalam 

meneruskan usaha ternak sapi perah ini, dikarenakan harga susu sapi yang 

tergolong rendah dan fluktuatif, serta terdapat penurunan kuantitas susu, sehingga 

generasi muda lebih memilih pekerjaan yang lain jika dibandingkan menjadi 

peternak sapi perah karena income yang masih rendah jika memilih menjadi 

peternak.  
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ABSTRACT 

Delia Lailatul Aeni. 2025. Activities and Socio-Economic Conditions Of Dairy 

Farmers in Guranteng Village, Pagerageung District, Tasikmalaya Regency. 

Department of Geography Education, Faculty of Teacher Training and Education. 

Siliwangi University. Tasikmalaya. 

Dairy farming is a business carried out in cultivating dairy cattle with the 

aim of producing cow's milk. The actors in dairy farming are called farmers. This 

study was motivated because in Guranteng Village there was a decline in the 

dairy cattle population, even though Guranteng Village is the largest dairy cattle 

center in Tasikmalaya Regency. This study aims to determine the activities of 

dairy farmers in Guranteng Village, Pagerageung District, Tasikmalaya Regency 

and the socio-economic conditions of dairy farmers in Guranteng Village, 

Pagerageung District, Tasikmalaya Regency. This study uses a descriptive 

method with a quantitative approach. The number of samples in this study was 34 

people consisting of the Head of Guranteng Village, the head of the cooperative, 

and dairy farmers. The sampling techniques used were purposive sampling and 

simple random sampling. The data collection techniques used were literature 

studies, observations, interviews, questionnaires, and documentation studies. The 

data analysis technique used was a simple quantitative analysis technique. The 

results of the study showed that the activities of dairy farmers in Guranteng 

Village, Pagerageung District, Tasikmalaya Regency started from feeding, 

milking cows, livestock care, and marketing. Then the socio-economic conditions 

of dairy farmers can be seen based on asset ownership, education level, income, 

and number of family dependents. The cause of the decline in the number of dairy 

cattle populations in Guranteng Village is the lack of interest of the younger 

generation in continuing this dairy cattle business, because the price of cow's milk 

is relatively low and fluctuating, and there is a decrease in the quantity of milk, so 

that the younger generation prefers other jobs when compared to becoming dairy 

farmers because the income is still low if they choose to become farmers. 
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